






























































































































































Fotocopy berita tertulis tentang hukuman yang 
dijatuhkan bagi orang Banjar yang menyerang 
Benteng Belanda SCHANS VAN TUYLL di­
Muara Mantuil. 

Keputusan ini merupakan hukuman yang di­
jatuhkan terhadap kelompok orang Banjar 
yang telah menyerang Benteng Belanda 
SCHANS VAN TUYLL di Muara Mantuil. 
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Fotocopy keputusan Pengadilan Militer Be­
landa terhadap Demang Leman. 

Keputusan hukuman mati dari sidang Penga­
dilan Militer Hindia Belanda terhadap 
Demang Leman. Yang bersangkutan dijatuhi 
hukuman gantung sampai mati di Martapura. 
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Fotocopy Telegram Gubernur Jenderal Belanda 
kepada Menteri Jajahan, yang menyatakan bahwa 
Demang Leman di hukum gantung di Martapura, 

Telegram ini menyatakan bahwa Demang Leman 
dihukum gantung pada tanggal 14 Maret 1864 
di Martapura 
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Fotocopy Lembaran Negara Hindia Belanda tentang fi 
dak diberika~nya amnesti terhadap Pangeran Antasari 
dan anak-anaknya,· Pangeran Aminullah, Gusti Hasan 
dan Tumenggung Surapati. 

Fotocopy Lembaran Hindia· Belanda yang isinya menya 
takan bahwa tidak diberikannya amnesti terhadap 
- Pangeran Antasari dan anak-anaknya 
- Gusti Hasan dan anak-anaknya 
- Demang Leman 
- Tumenggung Surapati 
Lembaran Negara ini diambil berdasarkan datadari Ar 
sip Nasional tanggal 7 Januari 1963 nomor 8 diJakarta 
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Fotocopy daftar rencana pertama bagi orang yang a­
kan mengikuti Pangeran Hidayat ke pem buangannya 
di Jawa. 

Daftar ini merupakan pengikut Pangeran Hidayat wak 
tu rencana pertama pembuangannya ke Jawa. 
Menurut daftar ini,orang-orang yang akan mengikuti 
Pangeran Hidayat ke pembuangannya sangat banyak­
sekali, namun dalam pelaksanaan pembuangannya ba­
nyak orang-orangnya yang ditinggal. 
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Fotocopy Daftar Pengikut Plngeran Hidayat ketika akan berang­
kat dibuang ke Jawa. 
Daftar ini merupakan jumlah orang - orang yang diizinkan untuk 
mengiringi Pangeran Hidayat, dalam pembuangannya ke Jawa. la 
berangkat pada tanggal 3 Maret 1862. Dari Martapura ia dimasuk­
kan ke kapal Van Os tanpa dilepaskan dan tanpa diizinkan dilihat 
oleh rakyat. Jam 21.00 malam ia tiba di Banjarmasin dan juga tanpa 
diketahui rakyat kemudian dipindahkan ke kapal api Bali dan lang­
sung berangkat ke Beta wi. 
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Fotocopy Acta Van Afstand 13 Agustus 1787. 

Surat pernyataan Susuhunan Nata Alam, Sultan­
Sulaiman, Sultan Adam, Ratu Anom Ismail yang 
menyatakan bahwa Kerajaan Banjar dengan daerah 
taklukannya telah diserahkan kepada Kompeni­
Belanda. 
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Fotocopy Tractaat 13 Agustus 1787 

Isinya : 

I. Merupakan perjanjian antara Kompeni Belanda dengan Susuhunan 
Nata Alam dan anaknya yang bernama Sultan Sulaiman serta 
cucunya yang bernama Sultan Adam dengan Kristoffel Hofman 
sebagai wakil Gubernur Jenderal Wellem Arnold Alting dan Ra­
den Van lndie. 

2. Mengakui telah menyerahkan kerajaan kepada Kompeni dan 
menerimanya kembali sebagai tanda pinjaman. 

3. Membuat perjanjian yang terdiri atas 36 pasal. 
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Fotocopy Proklamasi 1 Oktober 1787 

1. Menyatakan bahwa Kristoffel Hofman atas nama Gubernur Jen­
deral Wellem Arnold Alting dan anggota Raden van lndie sebagai 
pihak kompeni Belanda telah menerima penyerahan kerajaan 
Banjar dan daerah taklukannya dari Susuhunan Nata Alam, Sul­
tan Sulaiman dan Sultan Adam Al Wasik Billah, serta Perdana 
Menteri Ratu Anom Jsmail diperlindungi. 

2. Kristoffel Hofman selaku wakil Gubernur Jenderal Hindia Be­
landa dan Rad~n van lndie menyerahkan atas nama pihak Kom­
peni Belanda -kepada Susuhunan Nata Alam, Sultan Sulaiman, 
Sultan Adam dan perdana Menteri Ratu Anom Ismail, kerajaan 
Banjar sebagai tanah pinjaman. 
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Fotocopy Artikel khusus yang perlu ditambah pada kontrak 
tanggal 13 Agustus 1787. 

1. Sultan menyerahkan seluruh sungai Dusun dengan segala rantau­
an di kiri - kanan mudik sampai dengan sungai Pati seluruhnya, 
termasuk segala penghasilan dan pajak, karena ini adalah untuk 
membayar kembali ongkos perang dengan Pangeran Amir, pe­
meliharaan kapal - kapal yang menjaga pantai dan sungai serta 
lain - lainnya. 

2. Menjanjikan kepada Sultan Raja Banjar, bila terjadi perang lagi, 
Belanda akan membantunya. 

3. Bila Sultan memerlukan kayu dari sungai Dusun, Kompeni akan 
memberinya. 

4. Sultan menjanjikan kepada Kompeni, separuh dari penghasilan 
Rantauan Pulau Anyer, Banjar Anyer ( Berangas ) atau Balandean 
Rantauan Bakumpai dan Rantauan sungai Pati kirf- kanan sampai 
ke hulunya yang semuanya adalah untuk menambah biaya pe­
rang dan pengamanan. 

.,;,, 
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Fotocopy Proklamasi Penghapusan Kerajaan Banjar 
oleh Belanda. 

Kertas Folio. 
Berdasarkan Proklamasi ini, maka kerajaan Banjar 
di hapuskan pada tanggal 11 Juni 1860. 
Dan wilayah Kerajaan Banjar menjadi wilayah 
Hindia Belanda yang diperintahkan oleh Pemerintah 
Hindia Belanda. 
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Fotocop~ Surat Residen Afdeling Selatan dan Timur Borneo ke­
pada Gubernur Jenderal Batavia yang menyatakan bahwa Pangeran 
Antasari telah meninggal dunia. Surat ini merupakan laporan Re­
siden Kalimantan Selatan kepada Gubernur Jenderal di Batavia, 
yang menyatakan bahwa Pangeran Antasari telah meninggal dunia 
di Baiyan Begok pada tanggal 11 Oktober 1862, jam 09.00 
Fotocopy ini diambil dari Naskah Arsip Nasional tanggal 7 Januari 
1963, nomor 3 di Jakarta. 
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